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Abstract : helminthiasis is a disease caused by a worm or helminth. Worm disease is a neglected
infectious diseases / Neglected Infectious Disease (NIDS), which can lead to declining health,
nutrition, intelligence and productivity. Factors that could cause the high incidence of worm
disease is sanitation, hygiene, education level, socio-economic, knowledge, attitudes, behavior and
geographical conditions. This study aimed to determine the relationship Soil transmitted helminth
infections with Hb levels in elementary school children in the fishing village town of Bengkulu.
This study was a cross sectional analytic. Subjects were four primary school pupils in Desa
Nelayan of Bengkulu. Large sample of 185 samples. Sampling with simple random sampling
technique. Examination of faeces by direct methods. Analysis of the samples by using the t test.
The result showed no significant association with Hb STH infection (p = 0.09), no significant
relationship with personal hygiene STH infection (p = 0.89), no significant association with the
school environment sanitation STH infections (p = 0.34) and no significant relationship with the
environmental sanitation STH infection (p = 0.70) in the elementary school children in Desa
Nelayan of Bengkulu. The school have to provide counseling so that maintain the health of the
prevention efforts that can reduce STH infections in elementary school children.

Abstrak : Helminthiasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing atau helminth. Penyakit
kecacingan merupakan salah satu penyakit infeksi yang terabaikan/Neglected Infectious Disease
(NIDs) yang dapat mengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan dan
produktivitas. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan masih tingginya angka kejadian penyakit
kecacingan ini adalah sanitasi lingkungan, kebersihan diri, tingkat pendidikan, sosial ekonomi,
pengetahuan, sikap, perilaku dan kondisi geografis. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
hubungan infeksi Soil Transmitted Helminth dengan kadar Hb pada anak Sekolah Dasar di desa
nelayan kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross
sectional. Subjek penelitian adalah murid empat Sekolah Dasar di desa nelayan kota Bengkulu.
Besar sampel sebanyak 185 sampel. Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling.
Pemeriksaan tinja dengan metode langsung. Analisis sampel dengan menggunakan uji t. Hasil
penelitian didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan infeksi STH dengan kadar Hb (p=0,09),
tidak ada hubungan yang signifikan personal hygiene dengan infeksi STH (p=0,89), tidak ada
hubungan yang signifikan sanitasi lingkungan sekolah dengan infeksi STH (p=0,34) dan tidak ada
hubungan yang signifikan sanitasi lingkungan rumah dengan infeksi STH (p=0,70) pada anak
Sekolah Dasar di desa nelayan kota Bengkulu. Pihak sekolah untuk dapat memberikan penyuluhan
sehingga dapat mempertahankan derajat kesehatan dengan usaha pencegahan sehingga dapat
menurunkan infeksi STH pada anak Sekolah Dasar.

Kata Kunci : STH, kadar Hb, personal higiene, sanitasi lingkungan sekolah dan rumah

Infeksi cacing atau penyakit kecacingan
merupakan penyakit yang disebabkan oleh
cacing atau Helminth. Penyakit kecacingan
merupakan salah satu penyakit infeksi ya-
ng sering terabaikan/Neglected Infectious
Disease (NIDs) karena tidak menyebabkan
kematian secara langsung. Penyakit ke-
cacingan mempengaruhi pemasukan (in-
take), pencernaan (digestif), penyerapan

(absorbsi) dan metabolisme makanan. Se-
cara kumulatif, infeksi cacing dapat me-
nimbulkan kerugian zat gizi berupa kalori
dan protein serta kehilangan darah. Selain
dapat menghambat perkembangan fisik,
kecerdasan dan produktifitas kerja serta
dapat menurunkan ketahanan tubuh se-
hingga mudah terkena penyakit lainnya
(Depkes RI, 2006).
127



Penyakit kecacingan dapat menurun-
kan kemampuan belajar dan gangguan
fungsi kognitif baik secara langsung mau-
pun tidak langsung sehingga dapat menu-
runkan sumber daya manusia (Hadidjaja,
1998).

Gejala pada anak-anak yang terinfek-
si kecacingan biasanya mengalami lesu,
pucat atau anemia, berat badan menurun,
tidak bergairah dan bahkan dapat menim-
bulkan komplikasi yang berat antara lain:
kekurangan gizi, anemia penurunan daya
tahan fisik sehingga mudah sakit dan dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar dan pe-
nurunan produktifitas anak.

Hasil survei penyakit kecacingan di
sekolah dasar di beberapa Propinsi di Indo-
nesia pada tahun 1986-1991 menunjukkan
prevalensi yang tinggi sekitar 60%-80%,
sedangkan untuk semua umur berkisar an-
tara 40%-60%. Survei Subdit Diare pada
tahun 2002-2003 pada 40 Sekolah Dasar di
10 Propinsi di Indonesia menunjukkan pre-
valensi berkisar antara 2,2% - 96,3% (Dep-
kes, 2006). Prevalensi penyakit kecacingan
pada anak sekolah dasar daerah transmi-
grasi di propinsi Bengkulu meliputi A.
Lumbricoides 65%, T. Trichiura 55% dan
cacing tambang 22% (Helmi, 2000). Ang-
ka prevalensi penyakit kecacingan anak se-
kolah dasar Renah Panjang Kecamatan Lu-
buk Sandi dengan prevalensi 49,9% yaitu
A.lumbricoides 34% dan T.trichiura 15,9%
(Depkes, 2006). Prevalensi kecacingan di
Kecamatan Air Periukan Kabupaten Selu-
ma sebesar 9,2% (Gazali, 2008).

Kadar hemoglobin mempengaruhi ke-
mampuan darah menghantarkan oksigen
yang dibutuhkan untuk metabolisme tubuh
yang optimal. Anemia didefinisikan seba-
gai suatu keadaan kadar hemoglobin (Hb)
di dalam darah lebih rendah daripada nilai
normal untuk kelompok orang dewasa
yang bersangkutan.

Anemia gizi pada anak merupakan
masalah sangat penting karena dampak
yang ditimbulkan mempengaruhi tingkat
kecerdasan dan produktivitas. Di kabupa-
ten Ngawi prevalensi anemia gizi pada a-
nak usia sekolah sebesar 26,3 % (Supri-

yadi, 2005). Salah satu penyebab anemia
gizi adalah kecacingan. Beberapa studi me-
nemukan, banyak anak anak dan orang de-
wasa di seluruh dunia anemia kekurangan
zat besi. Angka Indonesia juga tercatat
tinggi. Pada anak-anak, kekurangan zat be-
si dapat menyebabkan masalah kognisi se-
rius. Sebuah studi dalam jurnal medik Fae-
diatric Drugs menunjukan, kekurangan be-
si pada anak batita di kaitkan dengan gang-
guan perkembangan mental dan psycho-
motor yang kemungkinan tak bisa di per-
baiki. Kekurangan zat besi juga membuat
anak kurang bisa konsentrasi dan cepat
marah.

Anemia defisiensi zat besi biasanya di
sebabkan bila ada pengeluaran yang ma-
sif, misalnya karena kecelakaan, darah ba-
nyak keluar, atau kekurangan gizi yang
berkepanjangan. Selain makro nutri berku-
rang, bisa menyebabkan anemia defisiensi
zat besi. Begitu juga penyerapan yang ku-
rang baik atau absorpsi dan kecacingan pa-
da anak-anak. Anemia defisiensi zat besi
berarti kekurangan zat besi, padahal zat be-
si mineral yang penting untuk membentuk
hemoglobin sel darah merah.

Menurut Suhartono (1998) faktor-
faktor yang dapat menyebabkan masih
tingginya angka kejadian penyakit kecaci-
ngan ini adalah kondisi sanitasi lingkungan
yang belum memadai, kebersihan diri yang
buruk, tingkat pendidikan dan kondisi so-
sial ekonomi yang rendah, pengetahuan, si-
kap dan perilaku hidup sehat yang belum
membudaya, serta kondisi geografis yang
sesuai untuk kehidupan dan perkembang-
biakan cacing.

Desa nelayan yang ada di kota Beng-
kulu merupakan daerah dengan kondisi
geografis yang sesuai untuk kehidupan dan
perkembangbiakan cacing. Tanah yang
baik untuk pertumbuhan adalah tanah gem-
bur (pasir, humus). Di desa nelayan kota
Bengkulu terdapat 4 SD/sederajat yaitu
SDN 47 di Kampung Piri Berkas, SDN 11
di Kampung Cina, SDN 57 di Pasar Baru,
MI Al Islam di Sumber jaya Teluk Sepang
Pulau Baii.
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Metoda yang pali
memeriksa kecacingan
kan feces yang dicam
iosin/ lugo dan diperik
kop. Tujuan penelitian
prevalensi kecacingan
bungan infeksi STH de
anak Sekolah Dasar d
Bengkulu.

BAHAN DAN CARA KER

Jenis penelitian in
litian analitik dengan m
ngan cross sectional.
litian ini adalah jumlah
yang mewakili dari po
sampel simple random
sampel sebesar 46 ana
yang berjumlah 185 a
dasarkan prevalensi k

Tabel 1. Distribusi Frekuens

Variabel
Kadar Hb
Personal Higiene
Sanitasi Lingkungan Sekolah
Sanitasi lingkungan Rumah

Tabel 1 menunjuk
rata sebesar 9,87 gr/d
rata-rata 7,22, sanitasi
rata-rata 7,74 dan u
kungan rumah rata-ra

Tabel 3. Distribusi Rata-Rat
STH Negatif Dan S

Variabel
Kadar Hb

Personal Higiene

Sanitasi Lingkungan Sekolah

Sanitasi lingkungan Rumah

Analisis ini dilak
tahui perbedaan nilai ra
si STH positif dan nega
nakan uji beda mean at
litian diperoleh tidak
rata yang signifikan an
ng sederhana untuk
adalah mengguna-

pur dengan larutan
sa dibawah mikros-

untuk mengetahui
dan menentukan hu-
ngan kadar Hb pada
i desa nelayan kota

JA

i merupakan pene-
enggunakan ranca-

Sampel dalam pene-
anak sekolah dasar

pulasi. Pengambilan
sampling. Besarnya
k setiap SD (4 SD)
nak ditentukan ber-
ecacingan. (Leme-

show, 1997). Data primer di peroleh dari
hasil pemeriksaan sampel tinja dengan me-
tode langsung di laboratorium terpadu Pol-
tekkes Kemenkes Bengkulu dengan cara
mengambil dengan pipet 1 tetes Iodin
/Lugol/eosin dan diteteskan di atas gelas
benda, dengan lidi, tinja diambil (1-2 mg)
pada gelas benda dan dihancurkan di atas
larutan Iodin/Lugol/eosin, menutup dengan
gelas penutup kemudian diperiksa di ba-
wah mikroskop dengan pembesaran 10 x
dilanjutkan dengan 40 x. Analisa data de-
ngan menggunakan uji t.

HASIL

Analisis univariat untuk melihat nilai
mean, median, SD, minimal dan maksimal
serta distribusi frekuensi variabel inde-
penden, dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

i Kadar Hb, Personal Hiegiene, Sanitasi Lingkungan Sekolah dan Rumah

Mean SD Minimal-maksimal 95% CI
9,87 0,99 8-13 9,72 – 10,01
7,22 0,62 6-8 7,13 – 7,31
7,74 1,80 6-10 7,47 – 8,00

12,50 1,62 8-15 12,27 – 12,74

kan kadar Hb rata-
l, personal higiene
lingkungan sekolah
ntuk sanitasi ling-
ta 12,50 pada anak

sekolah dasar di desa nelayan kota Beng-
kulu.

Sedangkan hasil distribusi frekuensi
infeksi soil Transmitted Helmint menunjuk-

kan bahwa infeksi STH positif sebesar 17
(9,19%).

a Kadar Hb, Personal Higiene, Sanitasi Lingkungan Sekolah dan Rumah Antara Infeksi
TH Positif Pada Anak Sekolah Dasar di Desa Nelayan Kota Bengkulu

STH Mean P
Negatif 9,91 0,09
Positif 9,48
Negatif 7,21 0,89
Positif 7,24
Negatif 7,77 0,34
Positif 7,35
Negatif 12,49 0,70
Positif 12,65

ukan untuk menge-
ta-rata antara infek-
tif dengan menggu-
au uji t. Hasil pene-
ada perbedaan rata-
tara infeksi STH ne-

gatif dan infeksi STH positif dengan kadar
Hb (p=0,09). Nilai p > 0,05 berarti tidak
ada hubungan yang signifikan antara infek-
si STH dengan kadar Hb. Tidak ada perbe-
daan rata-rata personal higiene yang signi-
fikan antara infeksi STH negatif dan infek-
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si STH positif (p=0,89). Nilai p > 0,05 ber-
arti tidak ada hubungan yang signifikan an-
tara personal higiene dengan infeksi STH.
Tidak ada perbedaan rata-rata sanitasi ling-
kungan sekolah yang signifikan antara in-
feksi STH negatif dan infeksi STH positif
(p=0,34). Nilai p > 0,05 berarti tidak ada
hubungan yang signifikan antara sanitasi
lingkungan sekolah dengan infeksi STH.
Tidak ada perbedaan rata-rata sanitasi ling-
kungan rumah yang signifikan antara in-
feksi STH negatif dan infeksi STH positif
(p=0,70). Nilai p > 0,05 berarti tidak ada
hubungan yang signifikan antara sanitasi
lingkungan rumah dengan infeksi STH.
Hasil Model Summary, didapatkan nilai R
square sebesar 4,0%. Hal ini menunjukkan
pengertian bahwa kadar Hb pada anak se-
kolah dasar di desa nelayan kota Bengkulu
dipengaruhi sebesar 4,0% oleh variabel
personal higiene, sanitasi lingkungan seko-
lah, sanitasi lingkungan rumah dan infeksi
STH.

PEMBAHASAN

Hubungan Infeksi STH dengan Kadar Hb

Hasil uji beda mean untuk infeksi STH
didapatkan hasil tidak ada hubungan yang
signifikan dengan kadar Hb pada anak SD
di desa nelayan Kota Bengkulu. Hasil ini
berbeda dengan penelitian Sukek-si dan
Andri tahun 2000 menyatakan ada perbe-
daan infeksi STH positif dan negatif de-
ngan kadar Hb. Sejalan dengan penelitian
Wirakusumah (1999) yang menyatakan a-
da hubungan infeksi kecacingan dengan
anemia. Anak usia sekolah mempunyai
aktivitas fisik yang tinggi dan masih dalam
proses belajar. Dengan demikian untuk
mendapatkan kondisi yang prima guna
meningkatkan prestasi belajarnya diperlu-
kan kadar hemoglobin yang normal (Dep-
kes RI, 1999).

Kecacingan pada anak sekolah dasar
berpengaruh pada perubahan kadar Hb di-
sebabkan oleh cacing A. lumbricoides da-
pat terjadi malabsorbsi. Gangguan absorbsi
zat besi dapat terjadi, padahal zat besi sa-
ngat diperlukan dalam pembentukan sel

darah merah (Gandahusada et al., 2006).
Penyakit cacing tambang yang menahun
dapat menyebabkan anemia terutama oleh
A. duodenale, karena setiap hari dapat
menghisap darah lebih kurang 0,08-0,34
cc, walaupun tidak menyebabkan kematian
tetapi daya tahan tubuh berkurang dan
prestasi di sekolah dapat menurun (Ganda-
husada et al., 2006). Hasil penelitian ini
menunjukan tidak ada hubungan infeksi
STH dengan kadar Hb, hal ini kemungki-
nan penurunan kadar Hb disebabkan asu-
pan nutrisi yang mengandung zat besi yang
kurang.

Hubungan Personal Higiene dengan Infeksi
STH

Hasil uji beda mean untuk personal
higiene didapatkan hasil tidak ada perbe-
daan rata-rata personal higiene yang signi-
fikan antara infeksi STH negatif dan infek-
si STH positif pada anak SD di desa nela-
yan Kota Bengkulu. Sesuai dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Gazali (2008)
yang menyatakan ada hubungan personal
higiene dengan infeksi STH, semakin baik
personal higiene anak SD maka semakin
rendah peluang terkena infeksi STH. Hal
ini juga tidak sesuai dengan penelitian oleh
Depkes (2005) yang menyatakan ada hu-
bungan bermakna personal higiene dengan
kejadian kecacingan. Sejalan dengan pene-
litian Curtale et al. (1998) yang disetasi
oleh Wachidanijah (2002) menyatakan pre-
valensi kecacingan rendah didapat pada
anak yang mempunyai personal hygiene
baik.

Menurut Adi Sasongko, kunci pem-
berantasan kecacingan adalah memperba-
iki higiene dan sanitasi lingkungan. Misal-
nya, tidak menyiram jalanan dengan air
got. Sebaiknya, bilas sayur mentah dengan
air mengalir atau mencelupkannya bebe-
rapa detik ke dalam air mendidih. Juga ti-
dak jajan di sembarang tempat, apalagi ja-
janan yang terbuka. Biasakan pula mencuci
tangan sebelum makan, bukan hanya se-
sudah makan. Dengan begitu, rantai pe-
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nularan cacingan bis
2006).

Hubungan Sanitasi L
dengan Infeksi STH

Hasil uji beda m
lingkungan sekolah di
ada perbedaan rata-rata
sekolah yang signifika
negatif dan infeksi ST
SD di desa nelayan K
lan dengan penelitian
menunjukan bahwa tid
nitasi sekolah dengan
Hal ini dimungkinkan
tan dari beberapa SD
dah memakai paving b
masih ada yang halam
sir.

Keadaan sanitasi
juga dapat berperan ak
kan kecacingan. Berd
pada beberapa sekolah
ta Bengkulu, sebagian
kungan sekolah masih
pat terlihat dengan tid
untuk cuci tangan, m
memakai alas kaki ke
tidak tersedianya kanti
dan tidak tersedianya
nuhi syarat kesehatan
beberapa sekolah yang
dia sumber air bersih d

Lingkungan fisik
ketersediaan jamban,
sekolah, pengawasan
jajan sekolah, kebersih
sekolah dan pemeriks
lah serta kunjungan k
lah. Kegiatan-kegiatan
sudah tercakup dalam
sehatan Sekolah (UKS
rantasan dan pencega
ngan secara otomatis t
lam kegiatan UKS
1994).

Lingkungan fisik
langsung juga mempu
hadap terjadinya infek
a diputus (Depkes,

ingkungan Sekolah

ean untuk sanitasi
dapatkan hasil tidak

sanitasi lingkungan
n antara infeksi STH
H positif pada anak
ota Bengkulu. Seja-
Sumanto tahun 2010
ak ada hubungan sa-
kejadian kecacingan.
dari hasil pengama-

halaman sekolah su-
lok/semen walaupun
an berupa tanah/pa-

lingkungan sekolah
tif dalam menyebab-
asarkan pengamatan
di desa nelayan Ko-
besar sanitasi ling-
rendah. Hal ini da-

ak tersedianya sabun
asih ada anak tidak
tika waktu istirahat,
n sekolah yang sehat
jamban yang meme-
. Masih ditemukan
jamban tidak terse-

an sabun.
sekolah meliputi

kebersihan halaman
warung atau tempat
an perorangan anak

aan fisik anak seko-
e rumah anak seko-

tersebut di sekolah
program Usaha Ke-
). Program pembe-

han infeksi kecaci-
elah dimasukkan da-

tersebut (Santoso,

sekolah secara tidak
nyai sumbangan ter-
si kecacingan walau-

pun tidak cukup besar. Ini dibuktikan da-
lam penelitian yang dilakukan oleh Wachi-
danijah (2002) masih dijumpai beberapa a-
nak SD tidak memakai alas kaki ketika se-
kolah, karena keadaan tanah becek dan ru-
mah berada di lereng pegunungan sehingga
anak selalu kontak dengan tanah di lingku-
ngan sekolah. Tanah liat dan kelembaban
tinggi merupakan beberapa faktor yang
mendukung berkembangnya telur Ascaris
lumbricoides menjadi bentuk infektif
(Gandahusada dkk, 2006).

Hubungan Sanitasi Lingkungan Rumah
dengan Infeksi STH

Hasil uji beda mean untuk sanitasi
lingkungan rumah didapatkan hasil tidak
ada perbedaan rata-rata sanitasi lingkungan
rumah yang signifikan antara infeksi STH
negatif dan infeksi STH positif pada anak
SD di desa nelayan Kota Bengkulu. Hal ini
sesuai dengan penelitian Gazali tahun
2008 menunjukan bahwa sanitasi lingku-
ngan rumah anak SD tidak ada hubungan
bermakna dengan infeksi STH. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Sumanto
tahun 2010 yang menyatakan ada hubu-
ngan sanitasi rumah dengan infeksi kecaci-
ngan. Faktor lingkungan rumah yang ma-
sih banyak tanah juga merupakan sarana
atau media yang baik untuk berkembang-
biaknya cacing (Wardhianna, 1997). Tanah
merupakan media yang sangat baik bagi
perkembangbiakan cacing. Penularan in-
feksi Soil Transmitted Helminths ini dapat
terjadi karena faktor tanah yang pantas un-
tuk perkembangbiakan cacing, terkontami-
nasinya tanah dengan feses dan terkonta-
minasinya tanah dengan makanan, minu-
man dan kulit manusia.

Hasil tabel Model Summary, ditam-
pilkan nilai R square sebesar 4,0%. Hal ini
menunjukkan pengertian bahwa kadar Hb
pada anak dipengaruhi sebesar 4,0% oleh
variabel infeksi STH, personal hygiene, sa-
nitasi lingkungan sekolah dan rumah. Me-
nurut Gazali (2008) higiene perorangan
dan lingkungan merupakan faktor yang pa-
ling berperan dalam terjadi penyakit keca-
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cingan. Faktor lingkungan antara lain ling-
kungan fisik. Lingkungan fisik yang mem-
pengaruhi infeksi penularan infeksi kecaci-
ngan yaitu struktur tanah dan suhu. (Gan-
dahusada et al., 2006).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa prevalensi STH
sebesar 9,19%, tidak ada hubungan yang
signifikan (p=0,09) antara infeksi STH de-
ngan kadar Hb, tidak ada hubungan yang
signifikan (p=0,89) antara personal hie-
giene dengan infeksi STH, tidak ada hubu-

ngan yang signifikan (p=0,34) antara sani-
tasi lingkungan sekolah dengan infeksi
STH, tidak ada hubungan yang signifikan
(p=0,70) antara sanitasi lingkungan rumah
dengan infeksi STH pada anak Sekolah
Dasar di desa nelayan Kota Bengkulu.

Disarankan kepada pihak sekolah
perlu meningkatkan usaha promosi keseha-
tan dengan cara melakukan penyuluhan ke-
sehatan khususnya tentang kecacingan ser-
ta usaha pencegahan dengan cara membia-
sakan budaya hidup bersih sehingga diha-
rapkan angka kecacingan tidak ditemukan
lagi pada anak sekolah dasar.
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